
PENGARUH PERENDAMAN EKSTRAK ETANOL DAUN 

SENDUDUK BULU (Clidemia hirta) UNTUK PENGOBATAN 

INFEKSI JAMUR Saprolegnia sp PADA BENIH IKAN GURAMI 

(Osphronemus gouramy) 

 
 

OLEH 

 

SUFLIARMI 

NPM : 184310350 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Perikanan 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

PEKANBARU 

2022 

 

U N IV ER S ITA S  IS LA M  R IA U

P E K AN B A R U



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 



BIOGRAFI PENULIS 

Sufliarmi, 18 Juni 2000, anak pertama dari 3 bersaudara 

pasangan dari Bapak Yusli dan Ibu Karmila. Penulis 

menyelesaikan pendidikan formal di Sekolah Dasar Negeri 

010 Teluk Binjai, Kecamatan Teluk Meranti pada tahun 

2012. Kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Teluk Meranti selesai pada tahun 2015. 

Lalu melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 1 Teluk Meranti Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam, selesai pada 

tahun 2018. Penulis melanjutkan pendidikan kejenjang Perguruan Tinggi Strata-1 

(S1) dan diterima pada jurusan program studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau pada tahun 2018. Selama perkuliahan penulis 

mendapatkan program Beasiswa Bidikmisi (ORBISI), pernah menjadi pengurus 

Organisasi Bidikmisi sebagai jabatan dibidang keagamaan pada masanya. Selain 

itu penulis juga bergabung kedalam Organisasi Jurusan Himpunan Mahasiswa 

Perikanan (HIMAPIKAN), Organisasi Forum Studi Islam (FSI AL-IZZAH) 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau dan Organisasi Ikatan Pelajar 

Mahasiswa Kecamatan Teluk Meranti (IPM-KTM). Alhamdulillah atas izin Allah 

SWT dan Doa Kedua Orang Tua pada tanggal 05 Juli 2022 penulis berhasil 

menyelesaikan Pendidikan Strata-1 (S1) yang dipertahankan dalam ujian 

Komprehensif pada sidang meja hijau sekaligus berhasil meraih gelar Sarjana 

Perikanan Strata-1(S1) dengan judul penelitian “Pengaruh Perendaman Ekstrak 

Etanol Daun Senduduk Bulu (Clidemia hirta) untuk Pengobatan Infeksi Jamur 

Saprolegnia sp pada Benih Ikan Gurami (Osphronemus gouramy)”. Dibimbing 

oleh Bapak Dr. jarod Setiaji, S.Pi., M.Sc. 

 

 

 

       SUFLIARMI, S.Pi 

 

 

 

 

 



UCAPAN TERIMAKASIH 

 Alhamdulilaah bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

nikmat rahmat kesehatan, sehingga skripsi ini dapat disusun dengan baik dan 

benar. Bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari 

zaman jahiliyah menuju ke zaman yang penuh ilmu pengetahuan yang kita 

rasakan pada saat sekarang ini. Pada kesempatan ini saya mengucapkan banyak 

terima kasih yang tak terhingga kepada: 

1. Kedua orang tua Yusli (Ayah), Karmila (Ibu) dan kedua adik Yulia Hasanah 

dan Nur Zakiah yang selalu mendo’akan memberikan semangat serta 

dukungan yang luar biasa sampai detik ini dan seterusnya. 

2. Keluarga besar dari kedua orang tua yang selalu mensupotr dalam setiap 

kegiatan selama kuliah. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, S.H., M.CL selaku Rektor Universitas Islam 

Riau (UIR). 

4. Ibu Dr. Ir. Hj. Siti Zahrah, MP selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau. 

5. Bapak Dr. Jarod Setiaji, S.Pi., M.Sc selaku Ketua Program Prodi Budidaya 

Perairan serta Dosen Pembimbing terlaksananya penelitian ini. 

6. Ibu Hj. Sri Ayu Kurniati, SP., M.Si selaku Sekretaris Prodi Budidaya 

Perairan yang telah banyak membantu. 

7. Bapak Ir. T. Iskandar Johan, M.Si selaku Ketua Balai Benih Ikan (BBI) 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 



8. Bapak Ir. Fakhrunnas MA Jabbar, M.I.Kom, Bapak Dr Ir. H. Agusnimar, 

M.Sc, Bapak Ir, H. Rosyadi, M.Si, Bapak Muhammad Hasby, S.Pi, M.Si, 

selaku Dosen Budidaya Perairan. 

9. Ibu Hisra Melati, S.Pi., M.Si, Ibu Riska, S.Pi, Bapak Valentio Febrian 

Prakoso, S.Si dan Rahman Fauzi, S.P selaku Asisten Laboratorium dan 

Pengurus Balai Benih Ikan (BBI) yang telah memberikan bantuan dan 

masukan sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 

10. Khairul Hadi, S.Pi, Rizal Rinaldi, S.Pi, Dea Nukri Fernanda Hararap, S.Pi, 

Reyza Pramadani, S.Pi, yang telah memberikan dukungan dan semangat 

dalam menyelesaikan Skripsi ini. 

11. Kurnia Zulfahmi, Febry Ferdianto Purba, Firsal Ekocahyo, M. Didi Solohin, 

Akbar Antoni, Muhamar Ali Ahmad, Abdi Raga Manulang, Ade Khaizatul 

Hasanah, Nila Sasmita, Desi Marlina, Johan Hariwitonang, Nikmati 

Ainiyah, dan khususnya angkatan 18 teman-teman Perikanan yang 

memberikan semangat dalam menyusun Skripsi ini. 

12. M. Taufik, S.Pi, serta senior Perikanan yang telah memberikan masukan dan 

saran dalam menyusun Skripsi ini. 

 

 

 



i 
 

ABSTRAK 

SUFLIARMI (184310350) “Pengaruh Perendaman Ekstrak Etanol 

Daun Senduduk Bulu (Clidemia hirta) untuk Pengobatan Infeksi Jamur 

Saprolegnia sp pada Benih Ikan Gurami (Osphronemus gouramy)” di bawah 

bimbingan Bapak Dr. Jarod Setiaji, S.Pi., M.Sc. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 14 hari dimulai pada tanggal 21 Desember 2021 – 03 Januari 2022 di 

Laboratorium Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau 

Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui lama waktu perendaman 

ekstrak etanol daun senduduk bulu (Clidemia hirta) untuk pengobatan infeksi 

jamur Saprolegnia sp dan kelulushidupan benih ikan Gurami (Osphronemus 

gouramy). Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih ikan Gurami 

sebanyak 150 ekor (10 ekor/wadah) ukuran 3-4 cm, pelarut etanol 95%, ekstrak 

etanol daun senduduk bulu, jamur Saprolegnia sp dari telur ikan Lele yang tidak 

terbuahi dan pelet PF 500. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 taraf perlakuan dan 3 

ulangan yaitu P1 (2 jam), P2 (3 jam), P3 (4 jam), P4 (5 jam) dan P5 (6 jam) 

dengan dosis ekstrak etanol daun senduduk bulu yang digunakan 100 ppm. Hasil 

penelitian diperoleh lama waktu penyembuhan terbaik pada perlakuan P5 waktu 

perendaman (6 jam) selama 7 hari. Selanjutnya untuk kelulushidupan tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 waktu perendaman (2 jam) sebesar 90%. Hasil 

pengukuran kualitas air pada penelitian ini suhu air berkisar antara 27-31°C, pH 

6,5-7,6, DO 2,6-4,3 dan NH3 0,08-0,14 mg/l. 

 

 

Kata kunci : Gurami, Ekstrak, Senduduk Bulu, Saprolegnia sp. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena berkat 

rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan hasil penelitian  ini dengan 

judul “ Pengaruh Perendaman Ekstrak Etanol Daun Senduduk Bulu (Clidemia 

hirta) Untuk Pengobatan Infeksi Jamur Saprolegnia Sp Pada Benih Ikan Gurami 

(Osphronemus gouramy)” pada waktu yang telah ditargetkan. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Ir. 

HJ. Siti Zahrah, MP selaku Dekan Fakultas Pertanian dan kepada Bapak Dr. Jarod 

Setiaji, S.Pi., M.Sc selaku Dosen Pembimbing dan juga Bapak Valentio Febrian 

Prakoso, S.Si dan Ibu Hisra Melati, S.Pi., M.Si selaku staff laboratorium dan 

pengurus Balai Benih Ikan (BBI) UIR serta Khairulhadi, M.Taufik, Reyza 

Pramadani yang telah memberikan bantuan serta masukan sehingga hasil 

penelitian ini dapat disusun.  

Penulis sudah berusaha melengkapi data dan penyempurnaan tulisan dalam 

hasil penelitian dengan sebaik-baiknya, namun apabila masih dapat kekurangan 

atau kesalahan. Penulis menerima kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 

kesempurnaan hasil penelitian ini. Akhir kata disertai doa penulis berharap 

semoga maksud dan tujuan dari hasil penelitian ini dapat tercapai. Aamiin. 

 

   Pekanbaru, Juli 2022 

 

         Penulis  

 



iii 
 

DAFTAR ISI  

Isi                  Halaman  

LEMBAR PENGESAHAN 

BIOGRAFI PENULIS 

UCAPAN TERIMA KASIH 

ABSTRAK . .............................................................................................            i 

KATA PENGANTAR  ............................................................................           ii 

DAFTAR ISI  ...........................................................................................             iii 

DAFTAR TABEL . .................................................................................          vi 

DAFTAR GAMBAR . .............................................................................         vii 

DAFTAR LAMPIRAN . .........................................................................        viii 

I. PENDAHULUAN  ...........................................................................            1 

1.1. Latar Belakang  ............................................................................            1  

1.2. Rumusan Masalah ........................................................................            3  

1.3. Batasan Masalah ..........................................................................            3 

1.4. Tujuan Penelitian . .......................................................................           4 

1.5. Manfaat Penelitian . .....................................................................           4 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA . .................................................................           5 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gurami . .....................................           5     

2.2. Habitat dan Kebiasaan Makan . ...................................................           6 

2.3.Kualitas Air . .................................................................................           8 

2.4. Penyakit dan Penyebabnya . .........................................................         10 

2.5. Jamur Saprolegnia sp . .................................................................         12 

2.6. Diagnose dan Pemulihan . ............................................................         14 

2.7. Daun Senduduk Bulu (Clidemia hirta ) . .....................................         15 

2.8. Etanol . .........................................................................................         17 

2.9. Ekstraksi . .....................................................................................         18 

 

III. METODE PENELITIAN . ..............................................................         21 

3.1. Tempat dan Waktu . .....................................................................         21 

3.2. Bahan dan Alat . ...........................................................................         21 

 3.2.1. Bahan. ................................................................................         21 

 3.2.2. Alat . ...................................................................................         21 

3.3. Metode Penelitian ........................................................................         22 

 3.3.1. Prosedur Penelitian . ...........................................................         22 

 3.3.2. Hasil Uji Pendahuluan . ......................................................         25 

 3.4. Rancanga Percobaan. ....................................................................         26 

3.4.1. Parameter yang Diamati . ....................................................         27 

3.4.1.1. Saprolegnia sp . .........................................................         27 

3.4.1.2. Kelulushidupan Benih Ikan Gurami . ........................         28 



iv 
 

3.4.1.3. Pengukuran Kualitas Air . .........................................         28 

3.5. Hipotesis dan Asumsi . ...............................................................         28 

3.6. Analisis Data . .............................................................................         29 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN . .......................................................         30 

 4.1. Infeksi Jamur Saprolegnia  sp . ...................................................         30 

 4.2. Lama Waktu Penyembuhan . ......................................................         32 

 4.3. Kelulushidupan . .........................................................................         38 

 4.4. Kualitas Air . ...............................................................................         41 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN . ......................................................         45 

5.1.Kesimpulan . ................................................................................         45 

5.2.Saran . ..........................................................................................         45 

 

DAFTAR PUSTAKA . ............................................................................         46 

 

LAMPIRAN . ...........................................................................................         52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel                 Halaman  

1. Waktu Penyembuhan Benih Ikan Gurami Uji Pendahuluan ..............         26 

2. Waktu Penyembuhan Benih Ikan Gurami Selama Penelitian . ..........         33 

3. Kelulushidupan Benih Ikan Gurami . ................................................         39 

4. Parameter Kualitas Air . .....................................................................         42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                Halaman  

1. Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) ..............................................           5 

2. Jamur Saprolegnia sp . .......................................................................         12 

3. Daun Senduduk Bulu (Clidemia hirta) . ............................................         15 

4. Kelulushidupan Ikan UJi Pendahuluan . ............................................         25 

5. Ikan Gurami Sebelum Terinfeksi Jamur Saprolegnia  sp . ................         30 

6. Ikan Gurami Terinfeksi Jamur Saprolegnia  sp . ...............................         30 

7. Waktu Penyembuhan Benih Ikan Gurami . .......................................         34 

8. Kelulushidupan Benih Ikan Gurami . ................................................         40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran                Halaman  

1. Lay Out Penelitian dan Pengacakan Wadah Penelitian .....................      53 

2. Data Kesembuhan Benih Ikan Gurami . ............................................         54 

3. Analisa Variansi Anava Kesembuhan ...............................................         55 

4. Data Kelulushidupan Benih Ikan Gurami ..........................................         56 

5. Analisa Variansi Anava Kelulushidupan . .........................................         57 

6. Data Kualitas Air . .............................................................................         58 

7. Bahan Penelitian . ..............................................................................         59 

8. Alat Penelitian . ..................................................................................         61 

9. Dokumentasi Penelitian . ...................................................................         64 

10. Surat Selesai Penelitian . ....................................................................         67 

 

 

 

 



1 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) adalah salah satu ikan air tawar yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia salah-satunya di daerah Riau. Hal ini 

disebabkan ikan Gurami (O gouramy) memiliki nilai ekonomis yang cukup 

prospektif untuk dikembangkan karena permintaan pasar selalu meningkat setiap 

tahunnya. Menurut FAO (2010) ikan Gurami merupakan satu diantara beberapa 

spesies asli Indonesia yang banyak dibudidayakan. Ikan Gurami mempunyai nilai 

ekonomis tinggi, dengan harga jual di pasaran paling baik bila dibandingkan 

dengan ikan air tawar lainnya dan fluktuasi harganya relatif stabil. Di Indonesia 

sendiri produksi ikan Gurami sebesar 7,68% dari total produksi ikan air tawar. 

Dalam pembudidayaan ikan Gurami permasalahan yang sering dihadapi 

oleh pembudidaya yaitu penyakit yang disebabkan oleh serangan fungi (jamur). 

Salah satu penyakit jamur yang sering menyerang ikan dan juga telur ikan adalah 

penyakit saprolegniasis. Saprolegnia sp merupakan penyebab penyakit 

Saprolegniasis yang banyak menyebabkan kerugian pada budidaya ikan. Menurut 

Kordi (2013) Saprolegnia sp menyerang pada bagian luar tubuh ikan yang terluka, 

ditandai dengan tumbuhnya Mycelium jamur yang menyerupai benang halus yang 

menempel pada bagian organ tubuh ikan.  

Ikan Gurami (O gouramy) termasuk salah satu komoditas yang dapat 

terserang penyakit ini. Banyak usaha yang telah dilakukan pembudidaya ikan 

untuk mengatasi permasalahan penyakit jamur pada ikan Gurami mulai dari 

menciptakan lingkungan optimal, karantina, desinfeksi wadah hingga penggunaan 
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antibiotic (Arsyad dan Hadaimi, 1989). Upaya pencegahan dan pengobatan yang 

lazim dilakukan pada ikan-ikan yang terkena penyakit mikotik adalah 

menggunakan obat-obatan kimia seperti malachite green, formalin, hydrogen 

peroxida, dan sebagainya. Akan tetapi penggunaan bahan kimia cenderung tidak 

ramah lingkungan dan ada yang bersifat karsinogenik (Mayer, 2005). 

Untuk mengobati ikan yang terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp, biasanya 

menggunakan antibiotik bahan kimia sebagai antijamur. Penggunaan antijamur 

berbahan kimia dalam jangka waktu yang lama serta secara terus menerus 

sebaiknya dihindari, karena dapat menimbulkan efek bagi organisme dan 

lingkungan. Penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi patogen terhadap antibiotik (Rasul dan Majumdar, 2017) dan 

antibiotik juga dapat menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan (Rodriguez 

et al., 2020). Menurut Noga dalam Aminah (2014) penggunaan antibiotik 

seharusnya dihindari karena berbahaya dan akan teresidu dalam tubuh ikan. 

Penggunaan antibiotik kimia dapat dihindari dengan memanfaatkan bahan 

alami yang lebih aman, ramah lingkungan serta mudah ditemukan. Penggunaan 

bahan alami selain dapat mengobati dan efektif dalam pencegahan penyakit, juga 

lebih mudah terurai di perairan (Setiaji et al, 2013).  

Pemakaian obat-obatan tradisional merupakan salah satu alternatif 

pengendalian Saprolegnia sp. yang lebih aman. Bahan alami yang dapat 

digunakan salah satunya adalah daun senduduk bulu, sebab tanaman ini memiliki 

senyawa yang bersifat antijamur dan tanaman ini juga mudah untuk ditemukan. 

Menurut Afifudin dalam Yemima (2018) daun senduduk bulu dapat digunakan 

sebagai pengobatan terhadap penyakit akibat infeksi jamur Saprolegnia sp 
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dikarenakan mengandung tanin, flavonoid, steroid/triterpenoid dan saponin. 

Senyawa saponin, flavonoid, tanin dan steroid/triterpenoid merupakan senyawa 

kimia yang memiliki potensi sebagai antibakteri dan antivirus (Robinson, 1995). 

Selanjutnya Oyowale et al., (2005) menyatakan ekstrak etanol daun senduduk 

bulu dapat mengobati dan efektif sebagai antifungsi dan antibakteri.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang “pengaruh perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu (Clidemia 

hirta) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami 

(Osphronemus gouramy)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah : 

1. Apakah lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu (Clidemia 

hirta) berpengaruh terhadap pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada 

benih ikan Gurami (Osphronemus gouramy). 

2. Apakah lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu (Clidemia 

hirta) berpengaruh terhadap kelulushidupan benih ikan Gurami 

(Osphronemus gouramy) yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah agar terarah dan tidak terjadi 

penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah dan 

ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Hanya membahas mengenai lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk 

bulu (Clidemia hirta) terhadap pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp 

pada benih ikan Gurami (Osphronemus gouramy). 



4 

 

2. Hanya membahas kelulushidupan benih ikan Gurami (Osphoronemus 

gouramy) terhadap lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu 

(Clidemia hirta) yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun 

senduduk bulu (Clidemia hirta) yang terbaik untuk pengobatan infeksi 

jamur saprolegnia sp pada benih ikan Gurami (Osphronemus gouramy). 

2. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun 

senduduk bulu (Clidemia hirta) yang terbaik untuk kelulushidupan benih 

ikan Gurami (Osphronemus gouramy) yang diinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah ekstrak etanol 

daun senduduk bulu (Clidemia hirta) untuk pengobatan infeksi jamur 

Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami (Osphronemus gouramy). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) 

Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang banyak dibudidayakan dan merupakan ikan asli Indonesia yang 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Menurut Susanto (1989) Klasifikasi ikan 

Gurami adalah sebagai berikut : 

Filum   : Chordata  

Kelas   : Pisces  

Ordo   : Labirintichi  

Subordo  : Anabantoide  

Famili   : Anabantidae  

Genus   : Osphronemus  

Species   : Osphronemus gouramy 

 

Gambar 1 : Ikan Gurami (Susanto, 1989). 

Secara morfologi, ikan ini memiliki garis lateral tunggal, lengkap dan tidak 

terputus, bersisik stenoid serta memiliki gigi pada rahang bawah. Sirip ekor 

membulat, jari-jari lemah pertama sirip perut merupakan benang panjang yang 

berfungsi sebagai alat peraba. Tinggi badan 2,0 s/d 2,1 kali dari panjang standar. 
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Pada ikan muda terdapat garis-garis tegak berwarna hitam berjumlah 8 sampai 10 

buah dan pada daerah pangkal ekor terdapat titik hitam bulat (Susanto, 1989).  

Ikan Gurami juga memiliki bentuk fisik khas badannya pipih, agak panjang 

dan lebar. Badan itu tertutup sisik yang kuat dengan tepi agak kasar. Mulutnya 

kecil, letaknya miring tidak tepat dibawah ujung moncong. Bibir bawah terlihat 

menonjol sedikit dibandingkan bibir atas. Ujung mulut dapat disembulkan 

sehingga tampak monyong. Penampilan Gurami dewasa berbeda dengan yang 

masih muda. Perbedaan itu dapat diamati berdasarkan ukuran tubuh, warna, 

bentuk kepala dan dahi. Warna dan tingkah laku ikan Gurami muda jauh lebih 

menarik dibandingkan ikan Gurami dewasa (Sitanggang dan Sarwono, 2001). 

Sedangkan pada ikan muda terdapat delapan buah garis tegak. Bintik gelap 

dengan pinggiran berwarna kuning atau keperakan terdapat pada bagian tubuh 

diatas sirip dubur dan pada dasar sirip dada terdapat bintik hitam (Susanto, 2001). 

2.2. Habitat dan Kebiasaan Makan  

Ikan Gurami hidup dan berkembang biak diperairan tawar seperti rawa, 

waduk, kolam dan danau. Ikan Gurami menyukai kolam yang tidak banyak 

mengalami pergerakan air, karena ikan Gurami lebih menyukai bergerak naik 

turun dibandingkan dengan berenang secara horizontal. Ikan ini mampu 

menyesuaikan diri dan tumbuh normal pada kondisi air yang kandungan 

oksigennya rendah dan ikan Gurami ini mampu menghirup oksigen dari udara 

bebas melalui mulut (Susanto dalam Dalimunthe, 2010). 

Menurut Rahmat (2005) ikan Gurami dapat hidup di perairan payau dengan 

kadar garam yang rendah dan juga menyukai perairan yang jernih. Ikan Gurami 

hanya dapat hidup di kolam yang tidak padat ditumbuhi tumbuhan air dan bersifat 
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pemalas. Ikan Gurami sangat menyukai perairan yang tenang dan tidak berarus, 

sementara pada perairan berarus deras ikan Gurami tidak ditemui. Hal ini 

dibuktikan dengan mudahnya ikan Gurami dipelihara di kolam-kolam tergenang 

(Sitanggang dan Sarwono, 2011). Menurut Sitanggang (2007) habitat asli atau 

tempat hidup Gurami adalah rawa di dataran rendah. Salah satu faktor yang 

membedakan dataran rendah dan dataran tinggi adalah suhu. Suhu di dataran 

rendah lebih tinggi dibandingkan di dataran tinggi suhu rendah. Berkaitan dengan 

suhu, ikan Gurami ini bisa tumbuh dan berkembang dengan baik pada suhu antara 

24° - 28°C karena pada ketinggian lokasi ini cocok untuk pemeliharaan ikan 

Gurami. 

Ikan Gurami mendiami perairan air tawar yang tenang dan tergenang seperti 

rawa, kolam, danau dan sungai dengan kadar oksigen yang cukup dan mutu air 

yang baik, ikan Gurami dapat dibudidayakan di dataran rendah dekat pantai. 

Perairan yang paling optimal untuk budidaya dan pemeliharaan ikan Gurami 

adalah yang terletak pada ketinggian 50 – 40 m diatas permukaan laut. Selain itu, 

Gurami dapat hidup pada air tergenang yang keruh dan tidak dapat ditinggali oleh 

ikan air tawar lainnya seperti ikan Nilem atau ikan Mas. (Sitanggang dan Sarwono, 

2001). 

Ikan Gurami merupakan ikan yang mengalami perubahan kebiasaan makan. 

Aslamsyah (2009) menyatakan ikan Gurami pada fase bulan pertama 

kehidupannya merupakan ikan karnivora yaitu pemakan detritus. Fase benih 

kebiasaan makannya berubah menjadi omnivora (pemakan detritus dan dedaunan) 

dan memasuki fase induk ikan Gurami menjadi ikan dengan perubahan kebiasaan 

makan ini menjadikan pertumbuhannya menjadi lambat. 
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2.3. Kualitas Air 

Suhu ideal bagi pertumbuhan Gurami adalah 24-28°C. Perbedaan suhu 

siang dan malam yang terlalu besar dapat menyebabkan kandungan oksigen di 

dalam kolam menurun dibawah ideal sehingga mengganggu pertumbuhan ikan 

Gurami. Suhu yang terlalu rendah juga beresiko tinggi terhadap serangan penyakit 

ikan dan berdampak pada gagal panen. Untuk menghindari perbedaan suhu yang 

terlalu besar biasanya di pinggiran kolam ditanami pohon-pohon peneduh agar 

suhu kolam tetap optimal. Suhu merupakan salah satu diantara beberapa faktor 

yang mempengaruhi organisme dan lingkungannya serta kelarutan gas dalam 

perairan (Zonneveld et al., 1991). 

Menurut Sarjito et al., (2013) menyatakan suhu di bawah 28°C akan 

berdampak pada menurunnya konsumsi pakan ikan Gurami. Menurunnya 

konsumsi pakan pada ikan Gurami akan berdampak pada menurunnya sistem 

imun ikan, laju pertumbuhan ikan serta menurunnya kualitas telur yang dihasilkan 

oleh induk ikan. Sedangkan Menurut Royan dan Haditomo (2014) menyatakan 

kualitas air yang kurang baik akan berdampak pada menurunnya tingkat konsumsi 

pakan dan menyebabkan kadar hematokrit ikan menurun. Suhu air sangat 

berpengaruh terhadap metabolisme organisme yang hidup di dalam air termasuk 

ikan. Ikan termasuk jenis hewan berdarah dingin (poikilothermal) sehingga 

metabolisme dalam tubuh tergantung pada suhu lingkungannya, termasuk 

kekebalan tubuhnya. Fluktuasi suhu akan berpengaruh terhadap sistem 

metabolisme ikan, seperti konsumsi oksigen dan fisiologi tubuh akan mengalami 

kerusakan dan menyebabkan kematian pada ikan Gurami. Penurunan suhu yang 

terlalu tinggi akan mengurangi imunitas (kekebalan tubuh) ikan, sedangkan 
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peningkatan suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan mudahnya ikan terserang 

penyakit misalnya infeksi bakteri, jamur dan virus. Untuk pemeliharaan ikan suhu 

yang optimal yaitu berkisar antara 22˚C- 27˚C. Setiap terjadi kenaikan suhu 10˚C 

akan mempercepat laju reaksi kimia sebesar 2 kali (Effendi, 2003). 

Menurut Bachtiar (2010) ikan Gurami bisa hidup di perairan yang memiliki 

pH 6,5-7,0 dan kesadahan lunak sekitar 7 dH. Derajat keasaman (pH) memegang 

peranan penting dalam bidang budidaya perikanan karena dapat mempengaruhi 

kemampuan ikan untuk tumbuh dan berkembang. Menurut Khairuman (2008) pH 

ideal yang baik untuk budidaya ikan Gurami adalah 6,5-7,5. Selanjutnya jika pH 

terlalu tinggi lebih dari 8, menyebabkan amoniak (NH3) meningkat, sehingga 

menimbulkan racun dan menyebabkan kematian ikan. Oleh sebab itu, menjaga pH 

untuk kestabilan perairan perlu diperhatikan (Forteath et al., 1993). 

Menurut Affandi dalam Sitio (2017) pH dapat mempengaruhi aktivitas 

enzim-enzim yang bekerja pada organ insang misalnya ATP-ase, karbonie 

anhydrase dan Na+ /K+ ATP-ase. Aktifitas enzim pada insang tersebut berkaitan 

dengan laju respirasi, osmoregulasi dan ekskresi.  

Suhu yang optimal untuk pemeliharaan ikan Gurami adalah 28-32°C, 

kandungan oksigen terlarut minimum 4 mg/liter dengan tingkat kecerahan air 40-

60 cm. Batas konsentrasi kandungan amoniak yang dapat menyebabkan kematian 

gurami adalah berkisar 0,1-0,3 mg/liter air dan kandungan karbondioksida (CO2) 

maksimal 5 mg/liter (Khairuman dan Amri, 2003). 

Kandungan oksigen menentukan daya tahan tubuh ikan Gurami, ikan ini 

minimal memerlukan kandungan oksigen sebesar 5 ppm. Derajat kekeruhan 

mempengaruhi pernafasan pada ikan, cara menentukan derajat kekeruhan secara 
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sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan alat Sechhi disk yang berwarna 

hitam dan putih kedalam perairan kolam hingga kedalaman 40 cm. Apabila benda 

tersebut masih terlihat, maka kekeruhan air belum mengganggu kehidupan ikan 

begitu juga sebaliknya (Saputra, 2021). 

2.4. Penyakit Ikan dan Penyebabnya 

Penyakit ikan adalah gangguan pada ikan yang membuat keadaan tidak 

normal yang disebabkan oleh bakteri, jamur, virus atau kondisi lingkungan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Gangguan tersebut terbagi atas dua, 

biotik dan abiotik. Faktor biotik berasal dari makhluk hidup, hewan, tumbuhan 

dan mikroorganisme berupa bakteri, jamur dan alga. Selanjutnya faktor abiotik 

seperti suhu, pH, kondisi perairan serta faktor lain berupa pakan dan nutrisi 

(Rahmaningsih, 2018). Menurut Irianto (2007) penyakit merupakan salah satu 

faktor kendala dalam kegiatan budidaya yang disebabkan oleh ketidakseimbangan 

interaksi antara faktor lingkungan, ikan, dan agen penyakit. Faktor lingkungan 

dapat berperan sebagai pemicu terjadinya stress bagi ikan akibat perubahan fisik, 

kimia, dan biologis lingkungan tersebut sehingga daya tahan tubuh ikan menurun 

dan menjadi rentan terhadap serangan penyakit.  

Secara umum penyakit ikan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

penyakit infeksi dan non-infeksi. Penyakit infeksi terdiri dari penyakit yang 

disebabkan oleh serangan parasit, jamur, bakteri dan virus.  Sedangkan penyakit 

non-infeksi disebabkan oleh lingkungan, makanan dan genetis. Beberapa jenis 

parasit yang sering menyerang ikan budidaya adalah Lernaea sp, Dactylogyrus sp, 

Gyrodactylus sp, Epistylis sp, Trichodina sp, Ichtyophthirius multifiliis, Argulus 

sp, Chilodonella sp dan Costia sp. (Muhammad, 2003).   
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Salah satu penyakit yang berbahaya bagi kegiatan budidaya adalah jamur. 

Menurut Subandi (2010) jamur merupakan organisme eukariot, heterotrof, tidak 

dapat melakukan fotosintesis yang berkembang biak dengan spora. Beberapa 

jamur adalah organisme uniseluler, tetapi kebanyakan jamur membentuk filamen 

yang merupakan sel vegetative.  Gejala yang dapat dilihat secara klinis adalah 

adanya benang halus menyerupai kapas yang menempel pada telur atau pada 

bagian tubuh ikan yang terluka. Selain itu, perubahan terlihat pada warna sirip dan 

tubuh ikan menjadi merah. Jamur tersebut dengan cepat menular kepada ikan lain 

yang berada dalam satu kolam. Sehingga penyebarannya semakin cepat dan 

berpotensi kerugian yang cukup besar bagi pembudidaya (Jefri dalam Wijayanto 

2013). 

Infeksi penyakit jamur pada ikan di Indonesia pada umumnya belum 

dianggap serius, karena munculnya penyakit lebih banyak disebabkan oleh 

kondisi lingkungan yang kurang baik, kekurangan nutrisi atau akibat agen 

penginfeksi primer lain seperti parasit, bakteri dan virus (Post dalam Ashari, 

2014). Ikan air tawar, seperti ikan Gurami, ikan Mas, ikan Sepat yang mengalami 

luka pada permukaan tubuh akan ditumbuhi oleh jamur. Penyakit yang disebabkan 

oleh jamur bersifat infeksi sekunder karena jamur tidak dapat menyerang ikan 

yang dalam keadaan sehat, melainkan menyerang ikan yang sudah terluka atau 

lemah (Kretiawan, 2011). Kasus jamur Aphanomyces yang menyerang ikan air 

tawar dapat menimbulkan kematian lebih dari 50% (Lilley et al., 1998). 

Menurut Afrianto dan Liviawaty (1992) penyakit yang sering menyerang 

ikan dapat diklasifikasikan sebagai penyakit yang menular dan tidak menular. 

Penyakit menular disebabkan oleh organisme seperti parasit, bakteri, virus, jamur 
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atau protozoa. Sedangkan penyakit yang tidak menular yaitu penyakit yang 

disebabkan bukan dari mikroorganisme melainkan dari hal lain misalnya 

kandungan amoniak yang tinggi, keracunan dan oksigen di dalam air yang rendah.  

Menurut Ashari dalam Bahri (2021) penyakit dapat juga disebabkan oleh 

beberapa jenis patogen yaitu bakteri, jamur dan virus. Diketahui indikasi yang 

muncul oleh penyakit bakteri adalah kehilangan nafsu makan pada ikan, luka-luka 

pada permukaan tubuh ikan, pendarahan pada insang, perut membesar berisi 

cairan, sisik ikan lepas, sirip ekor lepas, jika dilakukan pembedahan akan terlihat 

pembengkakan dan kerusakan pada hati, ginjal dan limpa. Di Indonesia kurang 

lebih telah tercatat tiga kali wabah yang menimbulkan kerugian besar yang 

disebabkan penyakit, baik parasitis maupun bakterial (Dana dan Angka, 1990). 

2.5. Jamur Saprolegnia sp 

 
Gambar 2 : Jamur Saprolegnia sp (Hapsari, 2014). 

Menurut Bruno and Wood dalam Hapsari (2014) klasifikasi Saprolegnia 

sp adalah sebagai berikut :  

Kerajaan : Protista 

filum   : Henterkonta 

kelas   : Oomycotea  

Ordo  : Saprolegniales  

Famili  : Saprolegniaceae 

Genus   : Saprolegnia 

Spesies  : Saprolegnia sp 
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Jamur adalah tumbuhan yang terbentuk dari satu sel atau berbentuk seperti 

benang halus yang bercabang-cabang, memiliki dinding dari selulosa atau khitin 

dan kedua-duanya mempunyai protoplasma yang mengandung satu atau lebih inti, 

tidak mempunyai khlorofil, dapat berkembangbiak secara aseksual dan seksual 

(Hasyimi dalam  Bahri, 2021). 

Webster et al dalam  Bahri (2021) menyatakan Saprolegnia sp memiliki 

hifa yang senositik, tidak bersekat, bercabang dan pada ujung hifa terdapat 

zoosporangium yang berisi zoospora. Zoospora ini adalah alat reproduksi aseksual 

yang bersifat motil. Terdapat dua jenis tipe zoospora yang pertama zoospora 

utama dan yang ke dua disebut zoospora pembantu yang akan berkembang 

menjadi individu baru pada Saprolegnia sp. Menurut Afrianto dan Evi (1992) 

jamur Saprolegnia sp merupakan organisme yang terlihat seperti benang halus 

yang tumbuh dibagian dalam dan bagian luar tubuh ikan yang terluka. Selain 

menginfeksi ikan jamur ini juga sering menyerang telur ikan yang tidak terbuahi. 

Serangan jamur ini menyebabkan terjadinya infeksi sekunder, karena jamur 

Saprolegnia sp menyerang tubuh ikan yang mengalami luka. Penyebab lain yang 

dapat menyebabkan ikan terserang jamur ini adalah menurunya kualitas air yang 

menyebabkan ikan stress dan memudahkan jamur ini tumbuh. 

Saprolegniasis adalah salah satu masalah penyebab terjadinya infeksi jamur 

yang sebagian besar ditemukan pada air tawar namun juga ditemukan di air payau 

(Hussein dan Hatai, 2002). Saprolegnia sp dapat tumbuh pada temperatur antara 

32-95°F (0-35°C) tetapi temperatur yang optimum pertumbuhan jamur ini yaitu 

59-86°F (15-30°C) (Ratnaningtyas dalam Bahri, 2021). 
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2.6. Diagnosa dan Pemulihan 

Menurut Rukmana dalam  Bahri (2021) menyatakan untuk mendiagnosis 

penyakit infeksi pada ikan dapat dilakukan dengan memperhatikan perilaku dan 

gerak ikan yang mana memperlihatkan perilaku yang berbeda dari sebelumnya. 

Ikan dapat diamati seperti berikut: 1) Nafsu makan ikan akan menurun, kualitas 

air yang kurang baik dan adanya penyakit. 2) Ikan cendrung berkumpul disudut-

sudut dan enggan ke permukaan air. 3) Ikan tidak ada respon saat dikejutkan, 

gerakanya lamban dan mudah ditangkap. 4) Ikan tampak pasif, mata buram, 

kehilangan keseimbangan dan tampak lemah.  

Selanjutnya Saparinto dalam Bahri (2021) menyatakan diagnosis pada ikan 

dapat dilihat dari bentuk tubuh secara umum, biasanya ikan yang sudah terserang 

penyakit akan memperlihatkan gejalanya pada tubuh ikan. Gejala klinis yang 

muncul pada bagian tubuh ikan seperti sisik rontok, sirip rusak, warna ikan pucat, 

tubuh ikan tidak berlendir, pendarahan, bintik putih di kulit, luka pada daging, 

mata terlihat putih buram serta warna insang pucat atau rontok, dapat didiagnosa 

bahwa pada kualitas air ikan tersebut sudah tercemar dan adanya infeksi jamur, 

parasit dan bakteri yang menginfeksi pada ikan.  

Menurut Khumaidi dan Aris (2018) menyatakan untuk mengetahui masalah 

pasti penyakit yang terjadi dapat dilakukan dengan metode survei dengan langkah 

teknik pengambilan sampel secara acak kemudian dilakukan identifikasi patogen. 

Adapun untuk mengetahui apakah ikan terserang pathogen atau tidak maka dapat 

dilakukanlah indentifikasi menggunakan analisis polymerase chain reaction 

(PCR). 
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2.7. Daun Senduduk Bulu (Clidemia hirta) 

Senduduk bulu berasal dari Amerika Selatan, memiliki tinggi 0,5-2 m. 

Tumbuhan ini banyak dijumpai di pinggir-pinggir hutan dan semak belukar 

(Heyne dalam Susanti, 2019). Menurut Herba (2014) senduduk bulu, dapat 

tumbuh dan berkembang pada tanah lembab atau agak kering dengan lokasi 

terbuka, tanaman ini berbunga sepanjang tahun, penyebarannya meliputi 5-1350 

m dpl. 

Senduduk bulu merupakan sejenis tumbuhan renek yang biasanya dijumpai 

tumbuh liar dikawasan semak samun dan belukar. Tumbuhan ini merupakan jenis 

yang mudah ditemui di areal terbuka dan terkadang tumbuh menutupi tepian hutan 

bahkan tumbuh menjadi gulma di sekitar perkebunan . Tumbuhan ini juga bisa 

hidup di tempat yang lembab dan tanah yang mempunyai kandungan humus yang 

tinggi. Senduduk bulu dengan nama latin Clidemia hirta adalah tumbuhan yang 

termasuk ke dalam famili Melastomataceae. Tumbuhan jenis ini dapat dikenali 

melalui batang dan daunnya yang dihiasi oleh duri-duri halus menyerupai rambut. 

Permukaan daun berwarna hijau berkilat dan daunnya berbentuk bujur. Daunnya 

lebar dan meruncing dibagian ujung, urat daun yang kecil dan banyak serta 

terlihat bentukan petak diatas daun (Herba, 2014). 

 
Gambar 3 : Daun Senduduk Bulu (Herba, 2014). 
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Tanaman senduduk bulu ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kerajaan  : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo  : Myrtales  

Famili   : Melastomataceae  

Genus   : Clidemia 

 Spesies   : Clidemia hirta 

Senduduk bulu berkembangbiak melalui dua cara yaitu biji benih dan 

keratan batang. Batangnya biasanya mempunyai ketinggian kurang dari satu 

meter. Tumbuhan ini bisa bertahan dan menyesuaikan terhadap keadaan 

lingkungan yang kering dan bisa hidup selama 6 bulan dalam keadaan kemarau 

terik. Menurut Motooka dalam Yemima (2018) tumbuhan senduduk bulu tumbuh 

pada tanah yang sedikit lembab atau agak kering dengan lokasi terbuka, senduduk 

bulu berbunga sepanjang tahun. Batang dan daun senduduk  bulu dihiasi oleh 

duri-duri halus menyerupai rambut. Permukaan sekitar daun berwarna hijau 

berkilat dan daunnya berbentuk bujur lebar dan meruncing dibagian ujung daun. 

Tumbuhan ini berkembangbiak melalui dua cara yaitu berkembangbiak dari 

biji benih dan keratan batang. Batangnya biasanya mempunyai ketinggian satu 

sampai dua meter. Tumbuhan ini bisa bertahan hidup di daerah tanah yang kering 

dan bisa hidup selama 6 bulan dalam keadaan kemarau terik (Herba, 2014). 

Menurut Afifudin dalam Yemima (2018) daun senduduk bulu (C hirta) 

menunjukan adanya kandungan senyawa tanin, steroid/triterpenoid, flavonoid dan 

saponin. Menurut Haki (2009) senyawa yang terkandung dalam daun senduduk 

bulu seperti flavonoid dan saponin bisa dijadikan sebagai anti bakteri dan 

antioksidan, sehingga banyak digunakan sebagai obat-obat tradisional.  
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Sedangkan menurut Subramani dan Akoh (2002) flavonoid dalam ekstrak 

etanol ini juga berfungsi dalam menghambat pertumbuhan jamur dengan cara 

mengganggu fungsi dari jamur tersebut. Begitu pula dengan senyawa terpenoid. 

Senyawa ini memiliki efek terhadap jamur melalui interaksinya dengan membran 

sel dan mempengaruhi permeabilitas membran sel jamur tersebut, sehingga 

transpor ion maupun zat keluar masuk sel jamur menjadi terganggu (Hamid et al., 

2012). Berbeda dengan saponin, senyawa ini termasuk senyawa triterpenoid yang 

berfungsi sebagai antimikroba dan jamur (Musalam, 2001). 

Sudirman et al., (2014) menjelaskan bahwa senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam daun senduduk bulu mempunyai kemampuan berinteraksi 

dengan DNA bakteri dan jamur, sehingga mampu menghambat kinerja sitoplasma 

dan menyebabkan kerusakan pada dinding sel dalam proses perkembangan bakteri 

dan jamur. Robinson (1995) menyatakan saponin pada daun senduduk bulu dapat 

juga dijadikan sebagai antibakteri, antivirus, antitumor dan sebagai imunostimulan 

yaitu dapat memicu sistem imun pada ikan. 

2.8. Etanol  

Etanol merupakan zat cair, tidak berwarna, berbau spesifik, mudah terbakar 

dan menguap, bisa bercampur dalam air dengan segala perbandingan. Etanol 

adalah senyawa organik yang terdiri dari karbon, hydrogen dan oksigen, sehingga 

dapat dilihat sebagai turunan senyawa hidrokarbon yang mempunyai gugus 

hidroksil dengan rumus C2H5OH (Endah et al., 2007). Etanol dapat melarutkan 

senyawa alkaloida basa, minyak atsiri, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon, 

flavonoid, steroid, damar dan klorofil. Selain itu, etanol dapat mengendapkan 

bahan obat dan juga dapat menghambat kerja enzim (Voight, 1995). 
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Etanol adalah jenis alkohol yang merupakan bahan kimia dari gula 

sederhana, pati dan selulosa yang terbuat dari bahan baku tanaman yang 

mengandung pati, misalnya ubi kayu, ubi jalar, jagung dan sagu yang melalui 

proses fermentasi. Etanol merupakan senyawa alkohol yang memiliki dua atom 

karbon (C2H5OH). Rumus kimia umumnya adalah CnH2n+iOH yang merupakan 

senyawa alkohol. Etanol memiliki beberapa sifat di antaranya yaitu larutan yang 

tidak berwarna (jernih), berfase cair pada temperatur kamar, mudah menguap, 

serta mudah terbakar (Wiratmaja et al., 2011). 

2.9. Ekstraksi  

Ekstraksi adalah proses perpindahan suatu zat atau solut dari larutan asal 

atau padatan ke dalam pelarut tertentu. Ekstraksi merupakan proses pemisahan 

berdasarkan perbedaan kemampuan menyatukan komponen yang ada dalam 

campuran. Secara garis besar ekstraksi dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

ekstraksi padat-cair (Leaching) dan ekstraksi cair-cair. Ekstraksi padat-cair atau 

leaching adalah proses pemisahan solut dari padatan yang tidak dapat larut yang 

disebut inert. Menurut Mukhriani (2014) ekstraksi adalah suatu proses penarikan 

kandungan kimia dari campurannya menggunakan pelarut yang sesuai. Proses 

ekstraksi dihentikan ketika sudah mencapai keseimbangan antara konsentrasi 

senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman.  

Selanjutnya tujuan dari ekstraksi yaitu mengambil komponen kimia yang 

terkandung di dalam sampel. Ekstraksi ini didasarkan dari komponen zat padat ke 

dalam pelarut, kemudian berdifusi masuk ke dalam senyawa yang akan digunakan 

sebagai sampel percobaan (Ditjen POM  dalam Bahri, 2021).  
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Terdapat dua metode ekstraksi yaitu dengan cara dingin atau disebut metode 

maserasi dan panas disebut dengan metode perkolasi (Ditjen POM, 1992). 

Maserasi adalah proses perendaman sampel dengan menggunakan pelarut etanol 

atau metanol kemudian diaduk beberapa kali pengadukkan pada temperatur 

ruangan. Maserasi bertujuan untuk menarik senyawa yang ada di dalam sampel. 

Metode ekstraksi maserasi dipilih karena metode ini tidak menggunakan 

pemanasan dalam prosesnya sehingga dapat mencegah terjadinya kerusakan pada 

senyawa yang tidak tahan panas (Cordell, 1981).  

Metode maserasi termasuk ekstraksi dengan tujuan pencapaian konsentrasi 

pada keseimbangan antara pelarut dan zat yang terkandung di dalam sel tanaman. 

Maserasi kinetik yaitu dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah 

dilakukan penyaringan maserat pertama, kedua dan seterusnya (Ditjen POM 

dalam Bahri, 2021). Maserasi dapat menggunakan pelarut seperti Etanol (Corry et 

al., 2019; Annisa et al., 2020), etil asetat (Setiaji et al., 2021; Vania et al., 2019; 

Ivan et al., 2019), n-heksan (Suratmin, 2016; Ivan et al., 2019) dan metanol 

(Marfel et al., 2017; Mastuti, 2016; Leksono et al dalam Bahri., 2021). Maserasi 

merupakan metode ekstraksi dengan proses perendaman bahan dengan pelarut 

yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil dengan pemanasan rendah 

atau tanpa adanya proses pemanasan. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekstraksi 

antara lain waktu, suhu, jenis pelarut, perbandingan bahan dan pelarut, dan ukuran 

partikel. Senyawa aktif saponin yang terkandung pada daun bidara akan lebih 

banyak dihasilkan jika diekstraksi menggunakan pelarut metanol, karena metanol 

bersifat polar sehingga akan lebih mudah larut dibandingkan pelarut lain (Suharto 

et al., 2016). 
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Kandungan kimia yang diekstrak dari daun senduduk bulu memiliki potensi 

antioksidan dan aktivitas antibakteri. kelemahan metode maserasi ini adalah 

waktu yang dipakai panjang yaitu 2-3 hari, membutuhkan pelarut etanol yang 

banyak dan beberapa senyawa dapat hilang. Selain itu, beberapa senyawa 

mungkin saja sulit diekstraksi pada suhu ruangan. Metode maserasi ini memiliki 

kelebihan satu diantaranya dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang 

bersifat termolabil (Mukhriani, 2014). Ekstraksi dengan metode maserasi 

memiliki kelebihan yaitu terjaminnya zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak 

(Pratiwi, 2010). Pada saat proses perendaman bahan akan terjadi pemecahan 

dinding sel dan membran sel, yang diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara luar 

sel dengan bagian dalam sel. Sehingga metabolit sekunder yang ada dalam 

sitoplasma akan pecah dan terlarut pada pelarut organik yang digunakan 

(Novitasari dan Putri, 2016). Umumnya ekstraksi metode maserasi menggunakan 

suhu ruang pada saat prosesnya, namun dengan menggunakan suhu ruang 

memiliki kelemahan yaitu proses ekstraksi kurang sempurna yang dapat 

mempengaruhi senyawa menjadi kurang terlarut dengan sempurna (Ningrum 

dalam Chairunnisa, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 



21 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau Pekanbaru. Pengamatan jamur Saprolegnia sp dan 

penyembuhan benih ikan Gurami dilakukan selama 14 hari dimulai pada tanggal 

21 Desember 2021 – 03 Januari 2022. 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Benih ikan Gurami sebanyak 150 ekor (10 ekor/wadah) ukuran 3-4 cm.  

2.  Pelarut etanol 95%.  

3.  Ekstrak daun senduduk bulu.  

4.  Jamur Saprolegnia sp dari telur ikan Lele yang tidak terbuahi.  

5.  Pelet PF 500. 

3.2.2. Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Toples dengan kapasitas air 10 liter dengan jumlah sebanyak 30 buah. Yaitu 

15 buah untuk penginfeksian dan 15 buah untuk pengobatan benih ikan. 

2. Akuarium dengan ukuran 60 x 35 cm sebanyak 15 buah untuk pemeliharaan 

benih setelah perendaman. 

3.  Pipet tetes untuk memudahkan mengambil jamur Saprolegnia sp.  

4.  Baskom sebagai wadah untuk kultur jamur Saprolegnia sp.  

5.  Tangguk kecil untuk memudahkan menangkap benih ikan Gurami. 
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6.  Timbangan digital dengan ketelitian 0.1 mg digunakan untuk menimbang 

ekstrak daun senduduk bulu dan berat ikan uji.  

7.  Gelas ukur digunakan untuk menakar air agar takarannya pas.  

8.  Thermometer digunakan untuk mengukur suhu air.  

9.  Kertas lakmus (pH) digunakan untuk mengukur tingkat keasaman air.  

10.  Blender digunakan untuk menghaluskan daun senduduk bulu.  

11.  Pisau bedah digunakan untuk melukai atau melepas sisik benih ikan 

Gurami. 

12.  Milimeter book digunakan untuk mengukur panjang ikan.  

13.  Instalasi aerasi yang terdiri dari aerator, blower, selang aerator dan batu 

aerasi untuk suplai oksigen.  

14.  Satu set alat Rotary Evaporator untuk memisahkan zat pelarut dan zat 

terlarut menggunakan suhu panas dalam tekanan vakum, agar titik didih zat 

pelarut menjadi lebih rendah dari titik didih dalam tekanan normal. 

3.3. Metode Penelitian  

3.3.1.Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini berdasarkan pada penelitian Bahri (2021) yang 

dilakukan meliputi sembilan tahapan sebagai berikut: 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Senduduk Bulu 

Adapun cara yang dilakukan untuk pengestrakan daun senduduk bulu 

menggunakan etanol 95 % dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

a.  Pengeringan daun senduduk bulu.  

b.  Daun senduduk bulu yang sudah kering diblender hingga halus.  

c.  Daun direndam (maserasi) menggunakan pelarut etanol 95% selama 3 hari. 
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d.  Setelah 3 hari hasil maserasi disaring menggunakan kapas agar hasil 

maserasi tidak bercampur dengan serbuk daun.  

e.  Hasil maserasi berupa ekstrak daun senduduk bulu diuapkan dengan 

menggunakan alat rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dengan 

ekstrak hingga mengental.  

f.  Hasil ekstrak daun senduduk bulu dipindahkan kedalam beaker glass.  

g.  Ekstrak diuapkan kembali pada suhu ruang hingga pelarut yang tertinggal 

dalam ekstrak benar hilang atau menguap semua.  

h.  Setelah pelarut menguap semua, ekstrak daun senduduk bulu dapat 

digunakan untuk pengobatan ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

2.  Pengembangbiakan jamur Saprolegnia sp  

 Jamur Saprolegnia  sp yang digunakan berasal dari telur ikan Lele yang 

tidak terbuahi. Persiapan awal yang dilakukan untuk menumbuhkan jamur 

Saprolegnia sp adalah dengan menyediakan toples yang telah berisi air sebanyak 

7 liter, lalu diisi dengan telur ikan Lele  sebanyak 500 butir. Kemudian diinkubasi 

selama 48 jam agar telur tersebut terinfeksi semua oleh jamur dan diamati secara 

makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan dilakukan dengan cara makroskopis 

yaitu melihat bentuk dan warna koloni dari jamur Saprolegnia sp. Koloni 

Saprolegnia sp berwarna putih kecoklatan dengan permukaan seperti kapas, 

menonjol dan bundar. Pengamatan yang dilakukan dengan cara mikroskopis yaitu 

jamur Saprolegnia sp dilihat menggunakan mikroskop. Setelah jamur Saprolegnia 

sp tumbuh kemudian diaduk agar homogen, selanjutnya dimasukkan sebanyak 0,5 

liter ke dalam wadah penginfeksian ikan Gurami.  
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3. Persiapan Wadah Penelitian  

 Wadah yang digunakan untuk penginfeksian jamur Saprolegnia sp adalah 

toples berukuran 10 liter masing-masing sebanyak 15 buah yaitu untuk 

penginfeksian dan untuk pengobatan ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp 

menggunakan ekstrak etanol daun senduduk bulu. Wadah untuk pemeliharaan 

ikan setelah pengobatan adalah akuarium sebanyak 15 buah. Sebelum digunakan 

wadah penelitian dicuci terlebih dahulu, selanjutnya wadah diisi dengan air dan 

diaerasi selama 3 hari sebelum benih ikan dimasukkan. Pekerjaan selanjutnya 

memberi label perlakuan pada setiap wadah sesuai dengan hasil pengacakan. 

4. Persiapan Ikan Uji  

 Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan Gurami 

berukuran 3-4 cm yang diperoleh dari pendederan benih Bapak Markam. Sebelum 

ikan uji diinfeksikan, ikan uji terlebih dahulu dilukai dengan cara melepaskan dua 

sampai 4 sisik dibagian punggungnya.  

5. Penginfeksian Jamur (Saprolegnia sp)  

 Ikan uji yang telah dilukai, selanjutnya dimasukkan ke dalam toples ukuran 

10 liter yang telah berisi kultur jamur Saprolegnia sp, selama 24 jam agar ikan 

Gurami terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp. 

6. Persiapan Ekstrak Daun Senduduk Bulu 

 Ekstrak daun senduduk bulu ditimbang sebanyak 0,1 gr/l kemudian 

dilarutkan menggunakan etanol 95% sebanyak 1 ml  untuk mendapatkan 100 

ppm. Wadah yang telah disiapkan selanjutnya diberi ekstrak daun senduduk bulu 

konsentrasi 100 ppm air pada semua wadah penelitian. 
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7. Pengobatan Ikan yang Terinfeksi Jamur Saprolegnia sp  

 Ikan uji yang telah terinfeksi jamur Saprolegna sp, kemudian dimasukkan 

ke dalam wadah yang telah berisi ekstrak etanol daun senduduk bulu. Konsentrasi 

100 ppm,  selanjutnya direndam sesuai perlakuan P1 (2 jam), P2 (3 jam), P3 (4 

jam), P4 (5 jam) dan P5 (6 jam). Setelah direndam pada larutan ekstrak etanol 

daun senduduk bulu ikan dipelihara dalam akuarium selama 14 hari, untuk 

mengetahui kelulushidupan dan kesembuhan benih ikan Gurami yang diserang 

oleh jamur Saprolegnia sp. 

8. Pemberian Pakan  

 Pemberian pakan pada ikan uji dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu 

pada jam 07.00, 12.00 dan jam 17.00 WIB menggunakan pellet PF 500. 

3.3.2.Hasil Uji Pendahuluan 

Pada uji pendahuluan lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu 

(Clidemia hirta) dengan dosis 100 ppm yang digunakan adalah P1 (4 jam), P2 (6 

jam), P3 (8 jam), P4 (10 jam) dan P5 (12 jam). Hasil uji pendahuluan tersebut 

dijadikan sebagai dasar untuk perlakuan pada penelitian ini. 

 

Gambar 4.  Kelulushidupan Benih Ikan Gurami pada Hasil Uji Pendahuluan 
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Tabel 1. Waktu Penyembuhan Benih Ikan Gurami Selama Uji Pendahuluan. 

No Perlakuan Penyembuhan (hari) Keterangan 

1 P1 9 Sembuh 

2 P2 8 Sembuh 

3 P3 8 Sembuh 

4 P4 7 Sembuh 

5 P5 6 Sembuh 

 
Dari Tabel 1. Di atas dapat dilihat kelulushidupan benih ikan gurami 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1, P2 dan P3 dengan persentase P1 dan P2 

sebesar 93.33%  dan P3 dengan persentase 86.66% dengan penyembuhan ikan P1 

selama 9 hari, P2 selama 8 hari dan P3 selama 8 hari.  

3.4.  Rancangan Percobaan  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu lama waktu 

perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu dengan waktu yang berbeda. 

Penelitian ini merujuk pada hasil uji pendahuluan sebelumnya menggunakan 

ekstrak etanol daun senduduk bulu untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia 

sp pada benih ikan Gurami. Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P1 = Perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 2 jam. 

P2 = Perendaman ekstrak etanol  daun senduduk bulu selama 3 jam. 

P3 = Perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 4  jam. 

P4 = Perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 5 jam. 

P5 = Perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 6 jam. 

 Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap pertama adalah 

ekstraksi dan lama perendaman ekstrak daun senduduk bulu. Daun senduduk bulu 

(C hirta) diekstraksi dengan metode maserasi selama 3 hari yaitu dengan 
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menggunakan pelarut etanol 95%. Tahap kedua perendaman ekstrak etanol daun 

senduduk bulu dengan lama perendaman pada dosis 100 ppm untuk pengobatan 

jamur Saprolegnia sp yang terinfeksi benih ikan Gurami. 

 Adapun model rancangan yang digunakan menurut Hanafiah (2004) adalah 

sebagai berikut : 

 Yij = µ + τi + εij 

 Dimana :  

 Yij = data perlakuakn ke-i dan ulangan ke-j  

 µ    = nilai tengah data  

 τi   = Pengaruh perlakuan ke-i  

 εij  = Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

melalui beberapa tahapan pengujian sebagai berikut : 

1. Pengamatan uji penggunaan ekstrak etanol daun senduduk bulu (C hirta) 

untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami.  

2. Pengamatan perendaman ekstrak daun senduduk bulu (C hirta) terhadap 

kelulushidupan benih ikan Gurami. 

3.  Pengamatan kualitas air yaitu suhu, DO (Dissolved Oxygen), pH dan NH3 

(amoniak) diukur selama masa pemeliharaan. 

3.4.1. Parameter yang Diamati 

3.4.1.1.Saprolegniasis 

 Saprolegniasis diamati dengan menghitung : 

1. Pengamatan ikan yang terinfeksi jamur.  

2. Jumlah ikan yang mati.  
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3. Pengamatan proses penyembuhan. 

4. Pengamatan waktu penyembuhan. 

3.4.1.2.Kelulushidupan Benih Ikan Gurami 

 Kelulushidupan yang diukur dalam penelitian ini adalah kelulushidupan 

benih ikan selama pemeliharaan 14 hari. Menurut Effendi (1997) kelulushidupan 

ikan dihitung dengan rumus :  

   SR  =   Nt X 100%  

    N0 

Keterangan : 

  SR = Kelulushidupan (%)  

 Nt = Ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor)  

 N0 = Ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

3.4.1.3.Pengukuran Kualitas Air 

1. Pengukuran suhu dilakukan setiap hari, pukul 07.00, 12.00, 17.00 WIB.  

2. Pengukuran pH dilakukan 1 minggu sekali.  

3. Pengukuran oksigen terlarut (DO) dan amonia (NH3) dilakukan pada awal 

dan akhir penelitian. 

1. Hipotesis dan Asumsi 

Dalam penelitian ini hipotesa yang diajukan adalah : 

Ho  = Tidak ada pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu 

(C hirta) terhadap penyembuhan dan kelulushidupan benih ikan Gurami 

(O gouramy) yang diinfeksi jamur Saprolegnia sp. 
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Hi  = Adanya pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu (C 

hirta)  terhadap penyembuhan dan kelulushidupan benih ikan Gurami (O 

gouramy) yang diinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

 Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi sebagai berikut:  

1.  Ikan Gurami yang digunakan berasal dari tempat yang sama.  

2.  Keadaan lingkungan dan sumber air pada setiap wadah dianggap sama.  

3.  Ukuran ikan Gurami dianggap sama.  

4.  Luka di bagian tubuh ikan Gurami dianggap sama.  

5.  Sumber jamur Saprolegnia sp dianggap sama.  

6.  Ketelitian peneliti dianggap sama.  

7.  Teknik penginfeksian ikan Gurami dianggap sama. 

3.6.  Analisis Data 

 Pada penelitian ini yang diamati adalah proses penyembuhan dan tingkat 

kelulushidupan ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp serta kualitas air. 

Penyajian data dibuat dalam bentuk tabel dan histogram guna memudahkan dalam 

menarik kesimpulan. Hasil dari proses penyembuhan ikan yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp dan kelulushidupan ikan dianalisa dengan menggunakan Anava 

pola acak lengkap RAL. Bila Anava menunjukkan Fhitung < Ftabel taraf 95 %, maka 

tidak ada pengaruh perlakuan dan bila Fhitung > Ftabel taraf 99 %, maka perlakuan 

ini berpengaruh sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisa variansi data yang 

menunjukkan berpengaruh sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji Least 

Significance Different (LSD). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setelah melakukan pengamatan terhadap pengaruh perendaman ekstrak 

etanol daun senduduk bulu (C. hirta) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia 

sp, pada benih ikan Gurami (O. gouramy) selama 14 hari penelitian maka dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

4.1. Infeksi Jamur Saprolegnia sp 

 Infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami bertujuan untuk 

mendapatkan keadaan dimana benih ikan gurami terinfeksi jamur Saprolegnia sp 

dengan sempurna. Penginfeksian benih ikan Gurami dilakukan dengan cara 

melepas 4 sisik bagian punggung ikan, kemudian benih dimasukan ke dalam 

wadah yang telah berisi kultur jamur Saprolegnia  sp selama 24 jam. 

     
(a)                                                                        (b) 

Gambar 5. (a) Benih Ikan Gurami Sebelum Terinfeksi, (b) Benih Ikan Gurami 

Terinfeksi Jamur Saprolegnia sp. 

 Hasil infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami, menunjukkan 

perbedaan antara bagian tubuh ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp dengan 
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ikan yang sehat. Benih ikan Gurami yang sehat terlihat pada tubuh tidak terdapat 

luka dan ikan bergerak aktif, apabila diberikan pakan benih ikan langsung 

merespon dengan cepat. Sedangkan benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp, gejala klinis yang ditimbulkan terlihat pada bagian punggung ikan 

yang luka ditumbuhi mycelium menyerupai benang halus, seperti kapas. Ikan 

terlihat bergerak tidak aktif, cendrung diam dan lambat dalam merespon pakan 

yang diberikan. Supriatna dalam Bahri (2021) menyatakan gejala klinis yang 

ditimbulkan akibat serangan jamur Saprolegnia sp antara lain ikan dan telur yang 

terserang dapat diketahui dengan mudah, karena terlihat seperti benang halus yang 

kasat mata, terjadi peradangan, granuloma bagian yang terserang ditumbuhi 

mycelium seperti kapas serta dapat menyebabkan kematian pada ikan.  

 Febianty dalam Susanto et al., (2014) menyatakan jamur Saprolegnia sp 

sering menyerang bagian tubuh ikan yang terluka. Beberapa hari kemudian tubuh 

ikan yang mulai terinfeksi, ditandai dengan tumbuhnya mycelium yang dapat 

dilihat dengan kasat mata seperti benang halus yang menempel pada tubuh luar 

ikan. Pada hari berikutnya infeksi mulai menyebar pada sisik, sirip dan tubuh 

lainnya. Bruno dan Wood (1991) menyatakan infeksi jamur menyebar diseluruh 

tubuh dengan perluasan yang melingkar sampai perbatasan luka yang menyerang 

organ tubuh seperti kepala, tutup insang, sirip ekor dan sirip anal. 

 Pada penelitian ini gejala klinis infeksi jamur Saprolegnia sp yang 

menyerang ikan Gurami, dapat dilihat adanya sekumpulan benang halus berwarna 

putih seperti kapas yang menempel pada luka dibagian punggung ikan, kemudian 

di hari berikutnya infeksi ikan mulai menyebar sekitar batasan luka. Ikan terlihat 

cendrung diam dan tidak aktif bergerak, tidak respon terhadap pakan yang 
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diberikan, keseimbangan tubuh terganggu dan ikan sering berada di permukaan 

air. Tingkah laku benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp 

pergerakannya lambat, ikan cendrung berkumpul disudut wadah dengan posisi 

tubuh berdiri, tidak ada respon saat dikejutkan dan nafsu makan hilang. Sarjito et 

al., (2013) menyatakan diagnosa merupakan pemeriksaan yang didasarkan pada 

gejala fisik, yang meliputi perubahan tingkah laku ikan seperti pergerakan tubuh, 

morfologi dan anatomi ikan. Diagnosa dilakukan berdasarkan gejala klinis yang 

ditimbulkan pada ikan. Secara umum pengamatan dimulai dari melihat perubahan 

tingkah laku ikan seperti pergerakannya yang lambat, tubuh ikan terlihat lemah, 

tidak ada respon pakan yang diberikan, ikan berenang terlihat miring, mulut ikan 

selalu terbuka, bernafas dengan cepat, mata terlihat buram dan sering 

dipermukaan air. 

 Fidyandini et al., (2012) menyatakan tingkah laku ikan yang terserang 

parasit terlihat dari keseimbangan tubuhnya terganggu dan sering menggosok-

gosokan tubuhnya pada benda lain yang ada didekatnya. Biasanya ikan seperti ini 

mengalami stres, timbul bintik-bintik merah pada permukaan tubuh yang luka 

seperti pada sisik ikan, sirip dan ekor. Selain itu ikan berenang tidak seimbang, 

cendrung diam di dasar perairan atau di permukaan air. Pada ikan yang sehat 

bergerak aktif, cepat merespon pakan yang diberikan dan licah dalam berenang. 

4.2.  Lama Waktu Penyembuhan 

 Pada penelitian ini pengobatan benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp direndam pada larutan ekstrak etanol daun senduduk bulu. Dosis 

yang digunakan 100 ppm dan jumlah ikan setiap perlakuan sebanyak 10 ekor.  

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah lama waktu perendaman pada 
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larutan ekstrak etanol daun senduduk bulu. Setelah benih ikan Gurami yang 

terinfeksi jamur Saprolegnia sp direndam dalam larutan ekstrak etanol daun 

senduduk bulu, kemudian benih ikan Gurami dipindahkan ke dalam akuarium dan 

dipelihara selama 14 hari. Selanjutnya dilakukan pengamatan proses 

penyembuhan dan tingkat kelulushidupan benih ikan Gurami yang terinfeksi 

jamur Saprolegnia sp. Hasil pengamatan waktu penyembuhan benih ikan Gurami 

yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp, dari masing-masing perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Waktu Penyembuhan Benih Ikan Gurami (O. gouramy) Selama 

Penelitian. 

No Perlakuan Waktu Penyembuhan (hari) Keterangan 

1 P1 10 Sembuh 

2 P2 9 Sembuh 

3 P3 8 Sembuh 

4 P4 8 Sembuh 

5 P5 7 Sembuh 

 Data Tabel 2 menunjukkan waktu penyembuhan benih ikan Gurami yang 

terinfeksi jamur Saprolegnia sp, berbeda pada setiap perlakuan, namun pada 

perlakuan P3 dan P4 lama waktu penyembuhannya sama. Perlakuan P1, waktu 

perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 2 jam, benih ikan Gurami 

mulai sembuh pada hari ke-8 dan sembuh total pada hari ke-10. Hal ini ditandai 

dengan tidak adanya koloni jamur yang menempel pada bagian tubuh ikan yang 

luka. Perlakuan P2, waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 

3 jam, benih ikan Gurami mulai sembuh pada hari ke-7 dan sembuh total pada 

hari ke-9. Perlakuan P3, waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu 

selama 4 jam, benih ikan Gurami mulai sembuh pada hari ke-6 dan sembuh total 
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pada hari ke-8. Perlakuan P4, waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk 

bulu selama 5 jam, waktu penyembuhan benih ikan Gurami selama 8 hari. Waktu 

penyembuhan paling cepat terdapat pada Perlakuan P5, waktu perendaman 

ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 6 jam, yaitu benih ikan Gurami mulai 

sembuh pada hari ke-5 dan sembuh total pada hari ke-7. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Grafik 6 di bawah ini.  

 

Gambar 6. Lama Waktu Penyembuhan Benih Ikan Gurami (O. gouramy) yang  

Terinfeksi Jamur Saprolegnia sp. 

 

 Grafik 6 di atas dapat dilihat bahwa pengamatan waktu penyembuhan benih 

ikan Gurami yang terinfeksi jamur Saprolegnia  sp. Pengamatan hari pertama 

sampai hari ke-3 pada setiap perlakuan, pergerakan benih ikan Gurami lambat, 

dan saat berenang tubuh ikan tidak seimbang. Ikan cendrung berkumpul disudut 

wadah dengan posisi tubuh terlihat berdiri. Benih ikan lebih banyak diam di dasar 

wadah dan di permukaan air, tidak adanya respon saat dikejutkan. Mata ikan 

terlihat kabur dan tidak ada respon terhadap pakan yang diberikan. Pengamatan 

yang dilakukan pada masing-masing perlakuan memperlihatkan perbedaan waktu 
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(perendaman 6 jam) benih ikan Gurami sembuh pada hari ke-7, ditandai dengan 

tidak adanya koloni jamur Saprolegnia sp yang menempel pada bagian tubuh ikan 

yang luka. Ikan mulai aktif bergerak dan merespon pakan yang diberikan. 

Perlakuan P3 dan P4 pada hari ke-8 kondisi ikan terlihat sembuh dan nafsu makan 

ikan kembali normal. Koloni jamur yang menempel pada tubuh ikan sudah 

mengelupas dan pada bagian tubuh ikan yang luka sudah tertutup.  

 Selanjutnya perlakuan P2 dan P1, pada hari ke-9 dan ke-10, kondisi ikan 

sudah bergerak dengan aktif, adanya respon ketika dikejutkan, ikan tidak lagi 

diam disudut-sudut wadah dan bekas infeksi jamur Saprolegnia sp yang 

menempel pada tubuh ikan sudah tertutup. 

 Pengamatan pada hari ke-12 dan ke-13, kondisi ikan pada masing-masing 

perlakuan terlihat seperti ikan sehat pada umumnya. Pergerakan ikan aktif, lincah, 

nafsu makan ikan kembali normal ketika diberikan pelet, dan bekas luka sudah 

tertutup. Rukmana (2005) menyatakan tingkah laku ikan yang terserang penyakit 

adalah, ikan bergerak lambat, hilangnya keseimbangan tubuh, hilangnya nafsu 

makan, ikan cendrung diam disudut-sudut wadah dan permukaan air. 

 Benih ikan Gurami dapat dikatakan sehat apabila pada tubuh ikan tidak 

ditemukan luka, bagian luka yang sembuh berwarna putih dan warna sisik ikan 

Gurami berwarna cerah kehitaman seperti warna awalnya. Kabata (1985) 

menyatakan tanda-tanda ikan sehat bagian luar adalah warna kulit ikan cerah, 

warna mata bening, tidak mengeluarkan lendir yang berlebihan, tarikan nafas 

yang beratur dimana kedua insang membuka dan menutup bersamaan, bentuk 

tubuh ideal, aktif bergerak, keseimbangan tubuh normal, umumnya ikan yang 

sehat berenang dengan gaya yang tenang, santai dan tidak terhenti-henti. 
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Proses penyembuhan pada benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia  sp, disebabkan oleh pemberian ekstrak etanol daun senduduk bulu 

dengan cara perendaman. Hasil uji fitokimia senyawa yang terkandung di dalam 

ekstrak etanol daun senduduk bulu adalah tanin, flavonoid, steroid/triterpenoid 

dan saponin. Senyawa ini berperan aktif dalam membunuh jamur Saprolegnia  sp 

yang menginfeksi benih ikan Gurami. Robinson (1995) menyatakan senyawa 

saponin, flavonoid, tanin dan steroid/triterpenoid merupakan senyawa kimia yang 

memiliki potensi sebagai antibakteri, jamur dan antivirus. Oyowale et al., (2005) 

menyatakan bahwa ekstrak metanol dan etanol daun senduduk bulu sangat efektif 

sebagai antifungi dan antibakteri.  

Senyawa tanin, saponin dan flavonoid memiliki peran dalam perusakan sel 

jamur. Senyawa tanin dapat menghambat kerja enzim yang mempengaruhi jamur 

Saprolegnia sp dengan menciutkan dinding sel jamur. Almufrodi  dalam  Bahri 

(2021) menyatakan ada tiga mekanisme aktivitas tanin sebagai anti mikroba yaitu 

tanin bersifat astringen (zat yang menciutkan) sel jamur Saprolegnia  sp, tanin 

dapat membentuk kelompok dengan enzim mikroba dan substrat, tanin dapat 

masuk melalui membran mikroba dan melewati dinding sel mikroba. Ajiza (2004) 

menyatakan tanin memiliki efek spasmolitik yang mengecilkan dinding sel atau 

membran sel mikroba, sehingga menganggu permeabilitas sel. Sehingga sel tidak 

dapat melakukan aktivitas hidup yang menyebabkan pertumbuhannya terhambat 

dan mati. 

Senyawa saponin berfungsi sebagai antifungi dengan mekanisme kerja, 

megeluarkan nutrisi dan hasil dari metabolisme dalam sel jamur, sehingga 

pertumbuhannya terhambat dan mati. Robinson (1995) menyatakan senyawa 
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saponin pada daun senduduk bulu berpotensi dijadikan sebagai antivirus, 

antitumor dan sebagai imunostimulan untuk memicu sistem imun pada ikan. 

Septiadi dalam  Bahri (2021) menyatakan mekanisme kerja saponin sebagai 

antifungi berhubungan dengan interaksi saponin dan sterol membran. Senyawa 

saponin diperlukan sebagai antijamur dengan cara menurunkan tegangan 

permukaan membran sterol dari dinding sel jamur Saprolegnia  sp, sehingga 

permeabilitasnya meningkat. Permeabilitas yang meningkat menyebabkan cairan 

instraseluler yang lebih pekat tertarik keluar sel akibatnya nutrisi, zat-zat 

metabolisme, enzim dan protein dalam sel keluar dan jamur bisa mati. 

Senyawa flavonoid memiliki peran aktif dalam perusakan membran sel 

jamur dan mikroba, dengan cara merubah ikatan protein pada bagian membran sel 

yang masuk ke dalam inti sel dan terjadi kerusakan, sehingga pertumbuhan jamur 

Saprolegnia  sp terhambat. Subramani dan Akoh (2002) menyatakan flavonoid 

berfungsi sebagai antibakteri dan jamur dengan cara mengganggu fungsi dari 

bakteri dan jamur tersebut. 

 Efektivitas perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu  selama 6 jam 

(P5) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami, 

lebih cepat penyembuhanya dibandingkan pada perlakuan lainnya. Cepatnya 

waktu penyembuhan benih ikan Gurami terjadi disebabkan oleh aktivitas 

antimikroba yang terdapat pada daun senduduk bulu, yang menghambat 

tumbuhnya jamur Saprolegnia sp pada tubuh ikan Gurami dan memulihkan luka 

pada tubuh ikan Gurami. 

 Waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu  untuk pengobatan 

infeksi jamur Saprolegnia sp, mempengaruhi waktu penyembuhan benih ikan 
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Gurami. Hasil penelitian menyatakan semakin lama waktu perendaman dengan 

dosis 100 ppm, maka semakin cepat waktu penyembuhan benih ikan Gurami yang 

terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

 Hasil pengamatan waktu penyembuhan benih ikan Gurami dianalisa 

menggunakan Anava. Hasil Anava menunjukkan Fhitung (4,88) > Ftabel (0.01) (0,07) 

dengan tingkat ketelitian 99%. Hal ini menunjukkan bahwa waktu perendaman 

ekstrak etanol daun senduduk bulu yang berbeda, berpengaruh sangat nyata untuk 

pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami. Hasil uji lanjut 

menunjukan bahwa perlakuan P1-P2, P1-P3, P1-P4, P1-P5, berbeda sangat nyata. 

Perlakuan P2-P3, P2-P4, P2-P5, P3-P4, P3-P5, P4-P5, tidak berbeda nyata. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 

4.3.  Kelulushidupan  

 Tinggi rendahnya kelulushidupan benih ikan Gurami dipengaruhi oleh lama 

waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu. Pemberian dosis ekstrak 

etanol daun senduduk bulu 100 ppm pada masing-masing perlakuan dan waktu 

perendaman yang berbeda, selain untuk mengobati infeksi jamur Saprolegnia  sp, 

dapat juga mempengaruhi tingkat kelulushidupan benih ikan Gurami. Lama waktu 

perendaman dapat mempengaruhi tingkat kelulushidupan ikan. Dimana senyawa 

yang berperan aktif pada ekstrak etanol daun senduduk bulu dengan waktu 

perendaman yang terlalu lama dapat menjadi racun dan mengakibatkan benih ikan 

Gurami mati. 

 Pengobatan benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp 

menggunakan ekstrak etanol daun senduduk bulu, dengan cara perendaman 

menghasilkan tingkat kelulushidupan yang berbeda pada setiap perlakuan. Tingkat 
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kelulushidupan benih ikan Gurami terinfeksi jamur Saprolegnia sp, yang diobati 

menggunakan ekstrak etanol daun senduduk bulu dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Rata-rata Kelulushidupan Benih Ikan Gurami (O. gouramy)   

No Perlakuan 
Jumlah Benih (ekor) 

Kelulushidupan (%) 
Awal Akhir 

1 P1 30   27  90,00 

2 P2 30  25  83,33 

3 P3 30  23  76,66 

4 P4 30  22  73,33 

5 P5 30  20  66,66 

 Data Tabel 3 menunjukkan tingkat kelulushidupan benih ikan Gurami yang 

terbaik, terdapat pada perlakuan P1 waktu perendaman 2 jam sebesar 90%. 

Kemudian pada perlakuan P2 waktu perendaman 3 jam sebesar 83,33%, 

perlakuan P3 waktu perendaman 4 jam sebesar 76,66%, perlakuan P4 waktu 

perendaman 5 jam sebesar 73,33% dan perlakuan P5 waktu perendaman 6 jam 

sebesar 66,66%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa, semakin singkat waktu 

perendamannya maka kelulushidupan ikan semakin tinggi karena senyawa aktif 

yang terkandung dalam ekstrak etanol daun senduduk bulu bekerja dengan 

optimal. Tingkat kelulushidupan benih ikan Gurami dapat dilihat pada Grafik 7. 

 

Gambar 7. Kelulushidupan Benih IKan Gurami (O. gouramy) Selama Penelitian. 
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 Grafik 7 menunjukkan bahwa waktu perendaman ekstrak etanol daun 

senduduk bulu yang terlalu lama dapat menurunkan tingkat kelulushidupan benih 

ikan Gurami. Hal ini disebabkan karena senyawa yang terdapat pada ekstrak 

etanol daun senduduk bulu berpotensi menjadi toksik pada ikan. Senyawa tersebut 

adalah saponin yang memiliki aglikon berupa sapogenin yang bisa menurunkan 

tegangan permukaan air, sehingga mengakibatkan terbentuknya buih berwarna 

hijau kebiruan pada permukaan air yang menyebabkan gangguan pernafasan pada 

ikan. Muharrama et al., (2015) menyatakan saponin merupakan senyawa beracun 

untuk ikan, terlebih lagi dalam larutan yang kental dan memiliki aktivitas 

hermolisis yang dapat merusak sel darah merah yang mengakibatkan 

terhambatnya proses pernafasan pada ikan. Sastrautomo (1992) menyatakan 

senyawa saponin yang berlebihan di dalam ekstrak dapat menimbulkan keracunan 

bagi ikan, yang menyebabkan gangguan pernafasan pada ikan. Selanjutnya 

Musman (2004) menyatakan saponin menjadi racun bagi hewan yang berdarah 

dingin seperti menyebabkan kerusakan membran sel  darah merah, menyebabkan 

pelepasan hemoglobin dan komponen intraseluler lainnya ke dalam cairan 

sekitarnya. 

 Penggunaan ekstrak etanol daun senduduk bulu untuk pengobatan ikan 

Gurami yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp, harus dilakukan dengan dosis yang 

tepat, agar tidak menimbulkan efek negatif bagi ikan. Mujim (2010) menyatakan 

penggunaan bahan kimia ataupun bahan ekstrak alami yang berlebihan dan dalam 

jangka waktu yang lama dapat menyebabkan toksisitas dan kematian pada ikan.  

 Faktor utama yang diperhatikan dalam pemilihan jenis obat adalah dosis dan 

metoda aplikasi yang digunakan harus tepat dan sesuai dengan takaran yang 
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diberikan. Konsentrasi yang tidak tepat dapat menyebabkan kematian pada ikan 

(Prayitno 1998). Tingkat kelulushidupan benih ikan Gurami pada penelitian ini 

masih tergolong baik. Sulastri dalam  Bahri (2021) menyatakan kategori 

kelulushidupan ikan lebih dari 50% tergolong baik, 30-50% tergolong sedang dan 

apabila kurang dari 30% tergolong tidak baik. 

 Hasil analisis statistik tingkat kelulushidupan ikan menggunakan Anava, 

diperoleh Fhitung (1,92) > Ftabel (0.01) (0,07) dengan tingkat ketelitian 95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu, 

berpengaruh sangat nyata terhadap kelulushidupan benih ikan Gurami. Hasil uji 

lanjut menunjukkan bahwa pada perlakuan P1-P2, P1-P3, P1-P4, P1-P5, 

perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu terhadap kelulushidupan benih 

ikan Gurami berpengaruh sangat nyata. Perlakuan P2-P3, P2-P4, P2-P5, P3-P4, 

P3-P5, P4-P5, perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu terhadap 

kelulushidupan benih ikan Gurami  berpengaruh tidak  nyata. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

4.4.  Kualitas Air  

 Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian berlangsung adalah 

Oksigen (DO), Amoniak (NH3), Suhu (ºC) dan pH Air. Hasil pengukuran kualitas 

air selama penelitian masih dalam batas toleransi untuk pemeliharaan benih ikan 

Gurami. Kualitas air dapat mempengaruhi aktivitas penting ikan seperti 

pernafasan, pertumbuhan dan perkembangannya. Hasil pengukuran kualitas air 

selama penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.  
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Tabel 5. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

Perlakuan/Ulangan 

Parameter Kualitas Air 

Suhu (ºC) 
pH DO (mg/l) NH3(mg/l) 

Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 

P1 

27-31  

 6,5  7,2 2,6  3,9   0,08  0,11 

P2  6,5  7,3 3,2  3,8  0,08 0,12 

P3  6.5  7,4 3,4  4,3  0,08 0,14 

P4  6,5  7,4 3,5  4,3  0,08 0,13 

P5  6,5  7,6 3,4  3,9  0,08 0,14 

 Data Tabel 5 menunjukkan parameter kualitas air berperan dalam 

menghambat terjadinya peningkatan perkembangan patogen dan parasit di dalam 

media pemeliharaan. Parameter suhu merupakan salah satu faktor penting, karena 

suhu dijadikan faktor kontroling dalam pemeliharaan benih ikan Gurami. Hasil 

pengukuran suhu pada penelitian ini berkisar antara 27-31ºC dan suhu ini 

tergolong baik. Ghufran dan Kordi (2010) menyatakan ikan Gurami bisa tumbuh 

dengan baik pada suhu 24-28ºC. Khairuman dan Amri (2003) menyatakan suhu 

yang optimal untuk pemeliharaan ikan Gurami adalah 28-32°C. Sarjito et al., 

(2013) menyatakan suhu di bawah 28°C akan berdampak pada menurunnya 

konsumsi pakan ikan Gurami. Menurunnya konsumsi pakan pada ikan akan 

berdampak pada menurunnya sistem imun ikan, laju pertumbuhan ikan serta 

menurunnya kualitas telur yang dihasilkan oleh induk ikan. 

 Pengukuran derajat keasaman (pH) dilakukan diawal dan diakhir 

pemeliharaan. Pada awal pemeliharan pH airnya 6,5. Pada hari terakhir 

pemeliharaan pH air berkisar 7,2-7,6 dan pH air ini tergolong baik. Khairuman 

(2008) menyatakan pH ideal yang baik untuk budidaya dan pemeliharaan ikan 

Gurami adalah 6,5-7,5. Bachtiar (2010) menyatakan ikan Gurami cocok hidup di 

dalam air yang memiliki kandungan pH 6,5-7,0. Derajat keasaman (pH) 
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memegang peranan penting dalam bidang perikanan karena dapat mempengaruhi 

kemampuan ikan untuk tumbuh.  

 Pengukuran oksigen (DO) dalam media pemeliharaan sangatlah penting, 

kandungan DO dalam air sangat mempengaruhi daya tahan tubuh ikan, 

pertumbuhan dan perkembangan ikan Gurami, karena ikan bernafas mengambil 

oksigen di dalam air. DO diukur diawal dan diakhir pemeliharaan ikan Gurami. 

Pada awal pemeliharaan kandungan DO sebesar 2,6-3,5 mg/l. Pada hari terakhir 

pemeliharaan kandungan DO sebesar 3,4-4,3 mg/l, kandungan oksigen terlarut ini 

masih layak untuk pemeliharaan ikan Gurami. Sarwono dan Sitanggang (2007) 

menyatakatan kandungan DO yang terbaik untuk pemeliharaan ikan Gurami 

antara 4-6 mg/l. Kadar DO pada media pemeliharaan ada yang dibawah 4 mg/l, 

namun ikan Gurami tidak mengalami kekurangan oksigen karena ikan Gurami 

memiliki alat pernafasan tambahan berupa labirin. Ikan Gurami dapat bertahan 

hidup pada perairan yang kurang oksigen, karena ikan Gurami dapat mengambil 

oksigen dari udara bebas. Khairuman dan Amri (2003) menyatakan untuk 

pemeliharaan ikan Gurami kandungan DO minimum 4 mg/l. 

 Pengukuran jumlah kadar amoniak (NH3) dilakukan di awal dan diakhir 

pemeliharaan ikan. Pengukuran kadar amoniak adalah salah satu faktor penting 

dalam penelitian karena dapat mempengaruhi tingkat kelulushidupan ikan 

Gurami. Pada awal pemeliharaan kadar amoniak (0,08 mg/l) dan pada hari 

terakhir  pemeliharaan kadar amoniaknya berkisar antara 0,11-0,14 mg/l. Kadar 

amoniak ini tergolong baik dan masih dapat ditoleransi oleh ikan Gurami. Sulistyo 

et al dalam Pratama (2015) menyatakan kadar amoniak pada pemeliharaan ikan 

Gurami yang optimal adalah 0,00-0,12 mg/l. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  

1. Waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu (C. hirta) yang 

terbaik untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan 

Gurami (O. gouramy), menggunakan dosis 100 ppm yaitu selama 6 jam dan 

waktu penyembuhannya selama 7 hari.  

2. Kelulushidupan tertinggi pada perlakuan waktu perendaman 2 jam dengan 

tingkat kelulushidupan sebesar 90%. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan disarankan untuk 

penelitian lanjutan penggunaan ekstrak etanol daun senduduk bulu (C. hirta) 

untuk pengobatan penyakit bakteri yang menyerang ikan. 
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